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ABSTRAK 

 Skripsi ini berjudul “Persepsi Generasi Muda Minangkabau 
Terhadap Kafa’ah dalam Hukum Perkawinan”. Disusun oleh Nabil Al 
Aththari NIM. 2113010160 Mahasiswa Prodi Hukum Keluarga Fakultas 
Syari’ah UIN Imam Bonjol Padang. Penulisan karya ilmiah ini dilatarbelakangi 
oleh adanya fenomena yang terjadi di kalangan generasi muda dalam 
memilih pasangan. Berdasarkan data yang didapat, banyak dari generasi 
muda mempertimbangkan aspek baru yang tidak terdapat dalam aspek 
kafa’ah yang merupakan anjuran dalam Islam untuk memilih pasangan. 
Tujuan penelitian ini adalah: pertama, menganalisis pertimbangan generasi 
muda Minangkabau dalam memilih pasangan untuk menikah. kedua, 
menganalisis pandangan generasi muda Minangkabau terhadap perkawinan 
yang tidak memenuhi aspek kafa’ah. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode penelitian hukum empiris dengan jenis 
penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan sumber data 
primer yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara, dan sumber data 
sekunder yang berasal dari buku, dokumen, dan jurnal yang berkaitan 
dengan topik yang dibahas. Hasil dari penelitian ini adalah: pertama, 
pertimbangan generasi muda Minangkabau dalam memilih pasangan untuk 
menikah yaitu agama, ekonomi (pekerjaan), pendidikan, nasab (keluarga), 
dan fisik. Dari kelima aspek tersebut, aspek agama menjadi mayoritas 
pertimbangan utama generasi muda Minangkabau dalam memilih pasangan. 
Aspek yang disebutkan oleh generasi muda Minangkabau juga merupakan 
hasil dari konstruksi sosial. Kedua, mayoritas generasi muda Minangkabau 
memiliki persepsi negatif terhadap perkawinan yang tidak sekufu’. Mereka 
beralasan bahwa perkawinan yang tidak sekufu’ kelak akan menimbulkan 
masalah dalam rumah tangga. Terdapat juga beberapa generasi muda 
Minangkabau memiliki persepsi yang positif terhadap perkawinan tidak 
sekufu’. Mereka beranggapan perkawinan tidak sekufu’ itu bisa diatasi 
dengan menjaga komunikasi antara suami istri. 
 
Kata kunci: Kafa’ah, Pemilihan, Minangkabau, Pasangan 
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